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ABSTRAK 

Resin akrilik polimerisasi panas merupakan material yang paling umum digunakan untuk basis gigi tiruan. Kebersihan 
gigi tiruan yang tidak dijaga dengan baik dapat menimbulkan penumpukan plak serta interaksi mikroorganisme yang 
menyebabkan peradangan yang disebut denture stomatitis. Salah satu mikroorganisme yang berperan menjadi 
penyebab denture stomatitis adalah bakteri Streptococcus mutans. Bahan desinfeksi alami yang berasal dari 
tanaman herbal dapat digunakan sebagai alternatif bahan kimia. Daun kemangi memiliki kandungan senyawa aktif 
minyak atsiri, tanin, flavonoid, alkaloid, dan saponin yang berfungsi sebagai antibakteri. Tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis pengaruh perendaman resin akrilik dalam ekstrak daun kemangi terhadap pertumbuhan Streptococcus 
mutans. Penelitian eksperimental laboratoris ini menerapkan post-test only group design. Jumlah sampel sebanyak 24 
plat resin akrilik polimerisasi panas berukuran 10 x 10 x 2 mm. Sampel dibagi menjadi 4 kelompok yaitu perendaman 
dalam ekstrak daun kemangi 10% selama 15 menit dan 30 menit serta perendaman dalam akuades sebagai kontrol 
negatif selama 15 menit dan 30 menit. Jumlah rata-rata Streptococcus mutans setelah perendaman selama 15 menit 
dalam ekstrak daun kemangi 10% adalah 17.333,33 CFU/ml dan dalam akuades adalah 108.333,33 CFU/ml. Jumlah 
rata-rata Streptococcus mutans setelah perendaman selama 30 menit dalam ekstrak daun kemangi 10% adalah 
27.333,33 CFU/ml dan dalam akuades adalah 135.000 CFU/ml. Jumlah Streptococcus mutans setelah perendaman 
dalam ekstrak daun kemangi lebih sedikit dibandingkan dengan hasil perendaman dalam akuades, dengan hasil 
independent sample T-test menunjukkan perbedaan yang signifikan (p < 0,05). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa perendaman resin akrilik dalam ekstrak daun kemangi (Ocimum sanctum Linn) 10% selama 15 menit potensial 
menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.

Kata kunci: daun kemangi; Ocimum sanctum Linn; polimerisasi panas; resin akrilik; Streptococcus mutans

ABSTRACT: The effect of immersing acrylic resin in holy basil (Ocimum Sanctum Linn) leaf extract on the 
growth of Streptococcus mutans. Heat-polymerized acrylic resin is the most widely used denture base material. 
Poor denture hygiene may lead to plaque accumulation and microbial interactions that can trigger inflammation known 
as denture stomatitis, with Streptococcus mutans being one of the contributing microorganisms. Natural disinfectants 
derived from herbal plants can serve as alternatives to chemical agents. Basil leaves contain active compounds, 
i.e. essential oils, tannins, flavonoids, alkaloids, and saponins that exhibit antibacterial properties. This study aimed 
to analyze the effect of immersing acrylic resin in basil leaf extract on the growth of Streptococcus mutans. This 
laboratory-based experimental study employed a post-test only group design using 24 heat-polymerized acrylic resin 
plates measuring 10 × 10 × 2 mm. Samples were divided into four groups: immersion in 10% basil leaf extract for 
15 and 30 minutes, and immersion in aquadest as a negative control for 15 and 30 minutes. The mean number 
of Streptococcus mutans after 15-minute immersion in 10% basil extract was 17,333.33 CFU/ml, compared with 
108,333.33 CFU/ml in the aquadest control. After 30 minutes, the mean counts were 27,333.33 CFU/ml in the basil 
extract group and 135,000 CFU/ml in the control. Immersion in basil leaf extract resulted in lower Streptococcus 
mutans counts than aquadest, and an independent t-test demonstrated a statistically significant difference between 
the treatment and control groups (p < 0.05). It can be concluded that immersion of acrylic resin in 10% basil leaf 
extract (Ocimum sanctum Linn) for 15 minutes has the potential to inhibit the growth of Streptococcus mutans.

Keywords: basil leaves; Ocimum sanctum Linn; heat-polymerized; acrylic resin; Streptococcus mutans
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PENDAHULUAN
Resin akrilik polimerisasi panas merupakan 
material kedokteran gigi yang paling umum 
digunakan untuk pembuatan basis gigi tiruan. 
Permukaan basis gigi tiruan resin akrilik yang 
berkontak dengan mukosa mulut merupakan 
bagian yang abrasif atau tidak dipoles.1 Apabila 
kebersihan gigi tiruan tidak dijaga dengan baik, 
maka akan terjadi penumpukan plak yang 
menyebabkan reaksi mikroorganisme seperti 
jamur dan bakteri yang terdapat pada membran 
mukosa yang selanjutnya dapat memicu inflamasi 
pada jaringan mukosa di bawah gigi tiruan yang 
dikenal dengan denture stomatitis. Denture 
stomatitis merupakan gejala patologis di rongga 
mulut yang disebabkan oleh penggunaan gigi 
tiruan akrilik. Penyakit ini ditandai dengan adanya 
edema dan eritema pada area mukosa mulut yang 
ditutupi oleh gigi tiruan.2 Faktor etiologi denture 
stomatitis meliputi trauma mukosa, infeksi jamur 
atau bakteri, dan akumulasi plak gigi tiruan. 
Faktor lain yang menyebabkan terjadinya denture 
stomatitis yaitu lamanya penggunaan gigi tiruan 
dan kurangnya menjaga kebersihan rongga mulut 
serta kurangnya penjagaan kebersihan gigi tiruan. 
Mikroorganisme yang berperan menjadi penyebab 
denture stomatitis salah satunya adalah bakteri 
Streptococcus mutans.2,3

Salah satu cara untuk mencegah terjadinya 
denture stomatitis adalah dengan menjaga 
kebersihan gigi tiruan. Prosedur pembersihan 
gigi tiruan yang teratur berperan penting dalam 
penjagaan kesehatan mulut yang baik dan untuk 
keberhasilan perawatan gigi tiruan. Pembersihan 
gigi tiruan dapat dilakukan dengan tiga cara, 
yaitu cara mekanik, cara kimiawi, dan kombinasi 
keduanya.4,5 Pembersihan secara mekanik 
dilakukan dengan menggunakan sikat gigi dan 
sabun cair atau bubuk non abrasif, atau dengan 
menggunakan pembersih ultrasonik. Cara mekanis 
dapat menghilangkan sisa-sisa makanan yang 
melekat pada gigi tiruan, namun kurang efektif 
untuk membunuh mikroorganisme. Pembersihan 
secara kimiawi dapat dilakukan dengan merendam 
gigi tiruan menggunakan larutan desinfektan, 
alkali peroksida, alkali hipoklorit, dan enzim.5 Cara 

kombinasi adalah gabungan dari cara mekanik 
dan cara kimiawi, yaitu menyikat gigi tiruan lalu 
merendamnya di dalam larutan desinfektan. Cara 
kombinasi merupakan metode yang paling efektif 
untuk membersihkan gigi tiruan dibandingkan 
dengan hanya menggunakan metode mekanis 
maupun metode kimia saja.6

Bahan pembersih gigi tiruan yang terbuat 
dari bahan kimia tidak jarang menimbulkan efek 
samping seperti iritasi jaringan lunak atau alergi, 
menyebabkan pemudaran warna akrilik serta dapat 
menimbulkan korosi pada bahan logam. Seiring 
perkembangan ilmu pengetahuan, pemakaian 
dan pendayagunaan bahan herbal di Indonesia 
mengalami kemajuan yang sangat pesat. 
Masyarakat Indonesia telah lama menggunakan 
bahan herbal tradisional sebagai bahan alternatif 
di bidang kesehatan, salah satunya adalah daun 
kemangi. Kemangi (Ocimum sanctum Linn) 
yang dikenal juga sebagai holy basil merupakan 
tanaman aromatik asli daerah tropis Asia dan Afrika. 
Kemangi memiliki aroma yang khas dan harum. 
Daunnya memiliki rasa segar dan sedikit pedas. 
Daun kemangi mengandung zat antioksidan, 
vitamin A, vitamin K, vitamin C, zat besi, dan 
kalsium. Selain itu daun kemangi juga memiliki 
kandungan senyawa aktif seperti minyak atsiri, 
tanin, flavonoid, alkaloid, dan saponin. Kemangi 
dapat digunakan untuk menghilangkan bau mulut, 
mengobati masalah pencernaan, meningkatkan 
sistem kekebalan tubuh, dan minyak kemangi 
juga digunakan sebagai aromaterapi. Beberapa 
golongan kandungan kimia dalam daun kemangi 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri, serta 
memiliki sifat antipiretik, antifungi, analgesik, 
antiseptik, antibakteri.7,8  

Ekstrak daun kemangi konsentrasi 10% 
menunjukkan aktivitas antimikroba maksimum 
terhadap mikroorganisme S. mutans, S. sanguis, 
S. mitis dan L. acidophilus jika dibandingkan 
dengan konsentrasi 2,5% dan 5%.9 Penelitian 
Gadiyar dkk. (2018) menggunakan daun kemangi 
konsentrasi 10%, 5%, dan 2,5% juga menunjukkan 
bahwa konsentrasi hambat minimum dari daun 
kemangi terhadap Streptococcus mutans adalah 
2,5%.10 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
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menganalisis pengaruh perendaman resin 
akrilik dalam ekstrak daun kemangi terhadap 
pertumbuhan Streptococcus mutans.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 
laboratoris dengan desain post-test only group 
design. Pembuatan ekstrak herbal dilakukan 
di Laboratorium Herbal, Fakultas Kedokteran 
Universitas Yarsi dan uji antibakteri dilakukan di 
QLab, Fakultas Farmasi, Universitas Pancasila. 
Penelitian dimulai dengan pembuatan ekstrak daun 
kemangi dan plat resin akrilik polimerisasi panas. 

Ekstrak daun kemangi dibuat dengan cara 
mencuci bersih daun kemangi dan dipotong 
kecil-kecil lalu dijemur hingga kering selama 3 
– 5 hari. Setelah itu dihaluskan menggunakan 
blender sampai menjadi serbuk kasar. Sebanyak 
100 gram serbuk daun kemangi dimasukkan 
ke dalam botol steril dan ditambah etanol 96%, 
kemudian dimaserasi selama 3 hari pada 
temperatur ruangan sampai ekstrak dan pelarut 
tercampur sempurna. Hasil maserasi kemudian 
disaring menggunakan kertas filter standar 
dan dievaporasi menggunakan rotary vacuum 
evaporator hingga diperoleh ekstrak kental 
100%,11,12 dan selanjutnya ditambahkan akuades 
untuk mendapatkan ekstrak kemangi 10%. 

Tahap pembuatan sampel plat resin 
akrilik dimulai dari pembuatan mould space 
menggunakan wax, kemudian dilakukan boiling 
out yang dilanjutkan dengan tahap packing dan 
curing. Setelah dingin, kuvet dibuka kemudian 
resin akrilik dihaluskan dan dipoles dengan pumice 
dan CaCO3.

1
 Setelah itu resin akrilik dipotong 

dengan ukuran 10 x 10 mm dan tebal 2 mm (ADA 
No.12) dengan total 24 buah. 

Sampel plat resin akrilik kemudian dicuci 
dengan air mengalir dan dikeringkan. Sampel 
kemudian direndam dalam akuades steril selama 
24 jam lalu disterilisasi menggunakan autoclave 
selama 15 menit. Selanjutnya sampel direndam 
dalam saliva steril selama 1 jam dan dilakukan 
inkubasi dalam suspensi Streptococcus mutans 
selama 24 jam pada suhu 32,5 °C. Sampel 
kemudian dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan, 
yaitu direndam dalam ekstrak daun kemangi 10% 
selama 15 menit dan 30 menit serta akuades 
sebagai kontrol negatif selama 15 menit dan 30 
menit. Masing-masing sampel lalu dilakukan 
vibrasi dalam akuades selama 10 menit, dilanjutkan 
dengan pengenceran seri, ditanam dalam Triptic 
Soy Agar (TSA) dan diinkubasi selama 24 jam 
pada suhu 32,5 °C untuk selanjutnya dilakukan 
perhitungan jumlah Streptococcus mutans 
dengan menggunakan rumus perhitungan CFU/
ml = (Jumlah koloni x faktor dilusi) / volume yang 
ditanam (satuan dalam ml).

 HASIL PENELITIAN
Untuk mengetahui pengaruh perendaman resin 
akrilik polimerisasi panas dalam ekstrak daun 
kemangi terhadap pertumbuhan Streptococcus 
mutans, pada penelitian ini digunakan 24 buah plat 
resin akrilik polimerisasi panas yang dibagi menjadi 
4 kelompok yang masing-masing direndam selama 
15 menit dan 30 menit dalam daun ekstrak daun 
kemangi 10% dan akuades sebagai kontrol. 
Jumlah rata-rata Streptococcus mutans setelah 
perendaman plat resin akrilik polimerisasi panas 
ditunjukkan pada Tabel 1 dan Gambar 1.

Gambar 1 menunjukkan jumlah rata-rata 
Streptococcus mutans setelah perendaman 
selama 15 menit dalam ekstrak daun kemangi 

Tabel 1. Data deskriptif jumlah Streptococcus mutans setelah perendaman (dalam CFU/ml)

Perendaman n Minimum Maksimum Rata-rata Standar Deviasi

Kemangi 15 menit 6 13.000 22.000 17.333,33 3.932,77

Kemangi 30 menit 6 12.000 45.000 27.333,33 11.165,42

Akuades 15 menit 6 86.000 140.000 108.333,33 18.522,06

Akuades 30 menit 6 100.000 160.000 135.000,00 20.736,44
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10% adalah 17.333,33 CFU/ml dan dalam 
akuades adalah 108.333,33 CFU/ml. Sementara 
itu jumlah rata-rata Streptococcus mutans setelah 
perendaman selama 30 menit dalam ekstrak daun 
kemangi 10% adalah 27.333,33 CFU/ml dan 
dalam akuades adalah 135.000 CFU/ml.

Analisis statistik dimulai dengan uji 
normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk karena 
jumlah sampel kurang dari 50. Hasil uji normalitas 
dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil uji normalitas 

terhadap data jumlah bakteri Streptococcus 
mutans pada tiap perlakuan menunjukan bahwa 
semua kelompok berdistribusi normal (p > 0,05). 
Oleh karena itu, analisis dilanjutkan menggunakan 
independent samples t-test untuk membandingkan 
kedua kelompok dengan hasil ditampilkan pada 
Tabel 3.

Hasil analisis pada Tabel 3 menunjukkan 
terdapat perbedaan pertumbuhan Streptococcus 
mutans yang signifikan pada plat resin akrilik 

Tabel 3. Hasil independent samples t-test

Perbandingan antar perlakuan p value

Kemangi 15 menit Kemangi 30 menit 0,082

Kemangi 15 menit Akuades 15 menit 0,000*

Kemangi 15 menit Akuades 30 menit 0,000*

Kemangi 30 menit Akuades 15 menit 0,000*

Kemangi 30 menit Akuades 30 menit 0,000*

Keterangan: * menunjukkan perbedaan signifikan (p < 0,05)
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filter standar dan dievaporasi menggunakan rotary vacuum evaporator hingga diperoleh ekstrak 
kental 100%,11,12 dan selanjutnya ditambahkan akuades untuk mendapatkan ekstrak kemangi 10%.  

Tahap pembuatan sampel plat resin akrilik dimulai dari pembuatan mould space 
menggunakan wax, kemudian dilakukan boiling out yang dilanjutkan dengan tahap packing dan 
curing. Setelah dingin, kuvet dibuka kemudian resin akrilik dihaluskan dan dipoles dengan pumice 
dan CaCO3.1 Setelah itu resin akrilik dipotong dengan ukuran 10 x 10 mm dan tebal 2 mm (ADA 
No.12) dengan total 24 buah.  

Sampel plat resin akrilik kemudian dicuci dengan air mengalir dan dikeringkan. Sampel 
kemudian direndam dalam akuades steril selama 24 jam lalu disterilisasi menggunakan autoclave 
selama 15 menit. Selanjutnya sampel direndam dalam saliva steril selama 1 jam dan dilakukan 
inkubasi dalam suspensi Streptococcus mutans selama 24 jam pada suhu 32,5 °C. Sampel kemudian 
dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan, yaitu direndam dalam ekstrak daun kemangi 10% selama 15 
menit dan 30 menit serta akuades sebagai kontrol negatif selama 15 menit dan 30 menit. Masing-
masing sampel lalu dilakukan vibrasi dalam akuades selama 10 menit, dilanjutkan dengan 
pengenceran seri, ditanam dalam Triptic Soy Agar (TSA) dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu 
32,5 °C untuk selanjutnya dilakukan perhitungan jumlah Streptococcus mutans dengan menggunakan 
rumus perhitungan CFU/ml = (Jumlah koloni x faktor dilusi) / volume yang ditanam (satuan dalam ml). 

  
HASIL PENELITIAN 
Untuk mengetahui pengaruh perendaman resin akrilik polimerisasi panas dalam ekstrak daun 
kemangi terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans, pada penelitian ini digunakan 24 buah plat 
resin akrilik polimerisasi panas yang dibagi menjadi 4 kelompok yang masing-masing direndam 
selama 15 menit dan 30 menit dalam daun ekstrak daun kemangi 10% dan akuades sebagai kontrol. 
Jumlah rata-rata Streptococcus mutans setelah perendaman plat resin akrilik polimerisasi panas 
ditunjukkan pada Tabel 1 dan Gambar 1. 
 

Tabel 1. Data deskriptif jumlah Streptococcus mutans setelah perendaman (dalam CFU/ml) 

Perendaman n Minimum Maksimum Rata-rata Standar Deviasi 
Kemangi 15 menit 6 13.000 22.000 17.333,33 3.932,77 
Kemangi 30 menit 6 12.000 45.000 27.333,33 11.165,42 
Akuades 15 menit 6 86.000 140.000 108.333,33 18.522,06 
Akuades 30 menit 6 100.000 160.000 135.000,00 20.736,44 

 

 

Gambar 1. Jumlah rata-rata Streptococcus mutans setelah perendaman dalam ekstrak daun kemangi 10% dan akuades 
 

Tabel 2. Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk data hasil penelitian 
 Larutan perendaman Statistik df Sig. 

Jumlah S mutans Kemangi 15 menit 0,890 6 0,319 
 Kemangi 30 menit 0,974 6 0,920 
 Akuades 15 menit 0,896 6 0,353 
 Akuades 30 menit 0,945 6 0,700 

 
 

Gambar 1. Jumlah rata-rata Streptococcus mutans setelah perendaman dalam ekstrak daun 
kemangi 10% dan akuades

Tabel 2. Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk data hasil penelitian

Larutan perendaman Statistik df Sig.

Jumlah S mutans Kemangi 15 menit 0,890 6 0,319

Kemangi 30 menit 0,974 6 0,920

Akuades 15 menit 0,896 6 0,353

Akuades 30 menit 0,945 6 0,700
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polimerisasi panas yang direndam dalam ekstrak 
daun kemangi 10% selama 15 menit dan 30 menit 
dibandingkan dengan akuades (p < 0,05). Namun 
demikian tidak ada perbedaan secara statistik 
pada perendaman dalam ekstrak daun kemangi 
10% selama 15 menit dibandingkan dengan 30 
menit (p = 0,082).

PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh perendaman resin akrilik dalam 
ekstrak daun kemangi dengan konsentrasi 10% 
terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus 
mutans. Resin akrilik yang digunakan adalah 
resin akrilik polimerisasi panas yang merupakan 
bahan basis gigi tiruan yang paling umum 
digunakan oleh masyarakat. Penelitian ini diawali 
dengan pembuatan ekstrak daun kemangi yang 
dicampur larutan etanol 96% dengan tujuan dapat 
melarutkan senyawa yang ada pada daun kemangi 
yaitu minyak atsiri, tanin, flavonoid, alkaloid, dan 
saponin. Senyawa-senyawa tersebut diketahui 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri.13

Sampel plat resin akrilik berukuran 10 x 10 
mm dan tebal 2 mm direndam dalam akuades 
selama 24 jam untuk menghilangkan monomer-
monomer yang masih tersisa kemudian dilakukan 
sterilisasi menggunakan autoclave. Setelah itu 
dilakukan perendaman dalam saliva steril lalu 
diinkubasi dalam suspensi Streptococcus mutans 
selama 24 jam. Sampel plat resin akrilik kemudian 
dibagi menjadi 4 kelompok yang direndam dalam 
ekstrak kemangi 10% dan akuades sebagai 
kontrol negatif selama 15 dan 30 menit. Setelah 
itu dilakukan vibrasi dan pengenceran seri. 
Metode pengenceran seri ini dapat membantu 
menghitung jumlah mikroorganisme secara 
akurat, dan pengenceran dapat mengurangi 
kepadatan bakteri yang ditanam. Sampel yang 
telah diencerkan ini kemudian dituangkan ke 
dalam media TSA. Metode tuang atau pour 
plate adalah cara membiakkan mikroorganisme 
dalam media agar. Metode ini dilakukan dengan 
mencampur media cair dengan stok kultur 
bakteri, sehingga sel-selnya tersebar merata 

dan mengendap dengan baik yang dapat dilihat 
langsung tanpa menggunakan mikroskop pada 
permukaan agar.14,15 Setelah inkubasi dengan 
suhu 32,5 °C selama 24 jam, beberapa koloni 
terbentuk pada permukaan agar dan dihitung 
menggunakan colony counter.

Hasil hitung bakteri memperlihatkan rata-
rata jumlah bakteri Streptococcus mutans setelah 
perendaman dalam ekstrak daun kemangi lebih 
sedikit dibandingkan dalam akuades yang 
merupakan kontrol negatif (Gambar 1). Secara 
statistik ada perbedaan yang signifikan pada 
jumlah bakteri setelah direndam selama 15 menit 
dan 30 menit dalam ekstrak daun kemangi 10% 
dibandingkan dengan akuades (p < 0,05). Hasil 
ini menunjukkan bahwa ekstrak daun kemangi 
10% efektif dalam menghambat pertumbuhan 
Streptococcus mutans pada resin akrilik 
polimerisasi panas. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian terdahulu yang membuktikan 
bahwa ekstrak daun kemangi konsentrasi 10% 
menunjukkan aktivitas antimikroba maksimum 
terhadap mikroorganisme Streptococcus mutans 
meskipun pada konsentrasi 2,5% dan 5% 
juga efektif.9 Penelitian Gadiyar dkk. (2018)10 
menggunakan daun kemangi konsentrasi 
10%, 5%, dan 2,5% juga menunjukkan bahwa 
konsentrasi hambat minimum dari daun kemangi 
terhadap Streptococcus mutans adalah 2,5%. 

Efektivitas ekstrak daun kemangi dalam 
menghambat bakteri Streptococcus mutans 
adalah akibat dari senyawa aktif yang ada di 
dalamnya. Daun kemangi mengandung minyak 
atsiri, tanin, flavonoid, alkaloid, dan saponin. 
Minyak atsiri adalah minyak yang dihasilkan 
dari berbagai bagian tanaman, berbentuk cairan 
kental pada suhu ruangan dan mudah menguap, 
sehingga memiliki aroma yang khas.16 Minyak atsiri 
berperan mengganggu pembentukan membran 
atau dinding sel sehingga tidak terbentuk atau 
tidak sempurna, dan merusak sel bakteri dengan 
mengikat protein enzimatik pada membran plasma 
bakteri.17,18 Senyawa tanin merupakan senyawa 
sebagai growth inhibitor, sehingga senyawa ini 
memiliki kemampuan untuk menghambat sintesis 
dinding sel bakteri dan sintesis protein bakteri 
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gram positif dan gram negatif.19 Mekanisme 
kerja tanin dengan menghambat transkriptase 
reverse dan DNA topoisomerase untuk mencegah 
pembentukan sel.20 Sementara itu flavonoid 
memiliki kemampuan untuk membentuk 
kompleks dengan protein bakteri melalui ikatan 
hidrogen. Kondisi ini membuat dinding sel dan 
struktur membran sitoplasma bakteri yang 
mengandung protein menjadi tidak stabil sehingga 
menyebabkan hilangnya aktivitas biologis sel 
bakteri, kemudian sel bakteri akan lisis.21 Alkaloid 
memiliki kemampuan mengganggu komponen 
penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga 
lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh 
dan menyebabkan sel mati.22 Mekanisme kerja 
saponin dengan merusak permeabilitas dinding 
sel sehingga menimbulkan kematian sel.23

Rata-rata jumlah bakteri setelah perendaman 
dalam ekstrak daun kemangi selama 15 menit 
terlihat lebih sedikit dibandingkan perendaman 
30 menit, walaupun secara statistik tidak 
signifikan (p=0,082). Hal ini mungkin disebabkan 
oleh penurunan stabilitas senyawa aktif dalam 
ekstrak akibat oksidasi, penguapan atau 
mengalami perubahan struktur kimia sehingga 
merusak senyawa antibakteri.24 Beberapa studi 
menunjukkan bahwa senyawa bioaktif seperti 
polifenol dan flavonoid dapat mengalami degradasi 
oksidatif atau hidrolisis seiring waktu.25,26 Ketika 
senyawa aktif rusak atau habis, maka bakteri 
resisten yang berhasil bertahan dapat tumbuh 
kembali.27 

KESIMPULAN
Kesimpulan yang bisa diambil dari penelitian ini 
adalah perendaman resin akrilik dalam ekstrak 
daun kemangi (Ocimum sanctum Linn) dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus 
mutans. Perendaman selama 15 menit lebih 
efektif dibandingkan 30 menit. Saran bagi peneliti 
selanjutnya agar bisa dilakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai keamanan penggunaan ekstrak 
daun kemangi sebagai bahan desinfeksi gigi 
tiruan agar dapat digunakan secara luas oleh 
masyarakat.
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